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Abstract: This study aims to improve science learning outcomes in the material of human and
animal movement organs using image learning media in science class V subjects at SD Negeri
Magelang 3. This type of research is classroom action research using two cycles and in each cycle
through the planning, observation stage, and reflection. The sample of this study was the fifth grade
students at SD Negeri Magelang 3, totaling 10 students. The sampling technique in this study used a
question entry. The data collection method was carried out by testing students’ understanding of the
organs of movement of humans and animals. Based on the data analysis method used, the initial data
obthained results of 20%, of the total students whose scores were above the KKM, then here there
was an increase in student learning outcomes, namely in the first cycle by 40% and increased to 90%
in the second cycle. In other words, all students have achived learning completenens standards
above 70. This means that there can be a significant increase in learning outcomes after the
application of picture learning media to the learning outcomes of fifth grade students at SD Negeri
Magelang 3.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada materi organ gerak
manusia dan hewan menggunakan media pembelajaran gambar pada mata pelajaran IPA kelas V di
SD Negeri Magelang 3. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
dua siklus dan disetiap siklusnya melalui tahap perencanaan, pengamatan, dan refleksi. Sampel dari
penelitian ini adalah siswa kelas V di SD Negeri Magelang 3 Magelang yang berjumlah 10 siswa.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan soal isian. Metode pengumpulan data
dilakukan dengan tes pemahaman siswa terhadap organ gerak manusia dan hewan. Berdasarkan
metode analisis data yang digunakan, data awal diperoleh hasil 20%, dari total siswa yang nilainya
diatas kkm, lalu disini terjadi peningkatan hasil belajar siswa yakni pada siklus I sebesar 40% dan
meningkat mencapai 90% pada siklus II. Dengan kata lain siswa keseluruhan telah mencapai
standar ketuntasan belajar diatas 70. Hal tersebut berarti dapat meningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah penerapan media pembelajaran gambar terhadap hasil belajar siswa kelas V di
SD Negeri Magelang 3.

Kata kunci: Media Gambar; Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata pelajaran yang
diprogramkan oleh pemerintah mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun dibeberapa jurusan Perguruan Tinggi. Fungsi
dari mata pelajaran [PA yaitu memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam,
mengembangkan keterampilan, wawasan dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan
pemanfaatan bagi kehidupan sehari-hari. Upaya agar fungsi pembelajaran IPA dapat
dicapai sudah dilakukan, yaitu mulai dari pengadaan buku-buku penunjang materi
pembelajaran, maupun metode penyampaian materi, namun hal itu saja belum cukup
untuk meningkatkan kualitas belajar IPA di sekolah. Fakta yang ada membuktikan
bahwa pembelajaran IPA belum sesuai dengan apa yang diharapkan selama ini. Alasan
mengapa kualitas pembelajaran IPA belum optimal adalah tentang penggunaan media
belajar yang digunakan guru, guru telah menggunakan media belajar, namun media yang
digunakan oleh guru belum sesuai dengan materi mengingat keterbatasan media di
sekolah, hal ini tentunya dapat menimbulkan masalah dalam proses pembelajaran di
kelas. Menurut Dhinie media berasal dari kata jamak medium, yang berarti perantara
(Zaini & Dewi, 2017). Maka diperlukan media pembelajaran sebagai alat atau perantara
bagi guru untuk mengajarkan kepada siswa agar proses pembelajaran lebih mudah.
(Pendidikan, 2015)

Masalah yang timbul di kelas berdampak pada kurangnya pemahaman siswa
terhadap konsep dan materi yang diberikan, hal tersebut tentu akan berakibat belum
optimalnya hasil belajar siswa, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Sehubungan dengan permasalahan-permasalahan belajar yang terjadi, maka dalam
pembelajaran perlu dilakukan suatu tindakan untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, yaitu peneliti mengambil inisiatif untuk menggunakan media gambar untuk
dijadikan suatu Tindakan dalam memperbaiki proses pembelajaran. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Guru kelas V SD Negeri Magelang 3 bahwa dalam materi Organ
Gerak Hewan dan Tumbuhan guru menggunakan model Cooperative yang bertujuan
untuk meningkatkan kerja sama antar siswa. Model pembelajaran Cooperative
merupakan pembelajaran yang meliputi jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk
yang lebih di pimpin oleh guru (Sulistiyowati et al, 2020). Namun, pada penerapan
model ini masih terdapat masalah pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa kurang
maksimal /tidak mencapai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Standar penilaian pada Kurikulum 2013 antara lain setiap sekolah dalam hal ini
pendidik menjelang awal tahun pelajaran terlebih dahulu berkewajiban untuk
memutuskan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masingmasing mata pelajaran. KKM
ditetapkan melalui analisis indikator menggunakan memperhatikan karakteristik
peserta didik (Milhah, 2022). Guru kelas V mengatakan bahwa pada materi Organ Gerak
Hewan dan Tumbuhan siswa masih kesulitan dalam memahami dan menghafal materi
tersebut. Hal ini terlihat pada hasil penelitian pra siklus untuk kelas V mengenai materi
Organ Gerak Hewan dan Tumbuhan. Hasil dari pra siklus menunjukan bahwa hanya 2
dari 10 siswa yang mencapai KKM. Jadi jika di presentasikan hanya sekitar 20% siswa
yang dapat mencapai KKM. Menurut berbagai faktor mempengaruhi hasil belajar yang di
capai siswa baik itu internal maupun eksternal. Untuk itu guru perlu mengetahui faktor
apa yang menjadi penyebab hasil belajar siswa kurang maksimal (Sulistiyowati et al.,
2020). Berdasarkan permasalahan yang di temukan oleh peneliti mengenai hasil belajar
yang kurang, maka peneliti menyarankan untuk menganti model dengan menggunakan
Model PTK (Penelitian Tindakan Kelas ) salah satunya dengan menggunakan media
gambar khususnya pada mata pelajaran IPA tentang materi Organ Gerak Hewan dan
Tumbuhan, Agar hasil belajar yang di peroleh siswa menjadi lebih meningkat dan
melebihi batas KKM

Sesuai dengan uraian diatas menunjukkan betapa penting dan kompleksnya media
pembelajaran dalam mata pelajaran IPA. Dengan media gambar siswa diajak untuk
mengamati kejadian-kejadian yang berkaitan dengan organ gerak manusia dan hewan
melalui gambar. Dengan adanya media, dapat membantu hasil belajar siswa menjadi
lebih maksimal. Media gambar berperan penting pada kegiatan proses pembelajaran
(Indonesia. & Nasional., 2008). Pesan yang disampaikan melalui media gambar melalui
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indera penglihatan(Anggraini, 2017). Ada beberapa tujuan dari media gambar,
diantaranya dapat memusatkan perhatian siswa, siswa lebih mudah untuk memahami
materi, mengilustrasikan fakta dan informasi. Minat siswa wuntuk mengikuti
pembelajaran dapat di bantu menggunakan gambar. Adanya gambar dapat membantu
siswa dengan mudah mengingat-ingat materi dari buku serta membantu kemampuan
siswa dalam berbahasa, seni, dan pernyataan kreatif (Suryatma, 2017). Melalui media
gambar dapat menjadikan pengetahuan dan pengalaman siswa lebih luas dan tidak
mudah di lupakan (Becker et al, 2015). Dari pernyataan dari beberapa ahli, dapat
disimpulkan bahwa media gambar menjadi sarana pembelajaran untuk penyampaian
materi dari guru kepada siswa yang bertujuan untuk memudahkan siswa memahami
materi, mengingat-ingat isi materi yang dijelaskan oleh guru, menambah wawasan
siswa, membantu minat siswa untuk mengikuti pembelajaran, serta memfasilitasi
aktivitas, dalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar.

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa
dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Bukti bahwa seseorang
telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan
pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian
akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan
tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya
karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin
mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta
menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.(Maghfiroh & Julianto, 2014)

Media pembelajaran gambar diberikan Agar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, pada mata pelajaran IPA kelas V. Howard Kingsley (Ibrahim, 2021) membagi 3
macam hasil belajar: 1) Keterampilan dan kebiasaan; 2) Pengetahuan dan pengertian;
dan 3) Sikap dan cita-cita. Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil
perubahan dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri
siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut. Berdasarkan
pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu
penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Hasil
belajar akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang
selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk pribadi individu
yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan mengubah cara
berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Adapun langkah-langkah menggunakan media gambar dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut : (1) Guru menggunakan gambar sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan siswa, (2) Guru memperlihatkan gambar kepada siswa di depan
kelas, (3) Guru menerangkan pelajaran dengan menggunakan gambar, (4) Guru
menyampaikan materi matematika tentang garis bilangan dengan menggunakan media
gambar, (5) Guru mengarahkan perhatian siswa pada sebuah gambar sambil
mengajukan pertanyaan kepada siswa secara satu persatu, (6) Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pertanyaan sesuai materi yang
diajarkan, (7) Guru memberikan tugas kepada siswa, (8) Bersama siswa guru
menyimpulkan materi pelajaran (Karyati, 2017).

Dengan hal tersebut, maka diharapkan media pembelajaran gambar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. Media tersebut akan
menarik perhatian siswa dalam belajar, dan meningkatkan focus mereka.
Pengembangan media gambar ini dilakukan untukmeningkatkan antusias, minat, dan
motivasi siswa Dengan adanya media gambar ini, membuat siswa tidak hanya
mendengarkan ataupun memperhatikkan penjelasan materi yang diberikan pada guru,
melainkan siswa juga dapat terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

METODE

Bentuk penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
dilakukan dengan mengumpulkan data atau imformasi secara sistematis tentang praktik
keseharian dan menganalisisnya untuk dapat membuat keputusan-keputusan tentang
praktik yang seharusnya dilakukan di masa mendatang. Menurut Arikunto, dkk (Artikel
Jurnal WIDODO, n.d.) mendefinisikan penelitian tindakan kelas (classroom action
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research) merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan
melalui tindakan guru atau dengan arahan guru yang dilakukan oleh
siswa.(Maghfiroh&Julianto, 2014)

Penelitian kelas ini bersifat kolaboratif yaitu peneliti berkerjasama dengan orang
lain yang disebut teman sejawat. Peneliti berkerjasama dengan siswa kelas V Sekolah
Dasar Negeri Magelang 3 yang berjumlah 10 orang . Tujuannya untuk meningkatkan
hasil belajar supaya nilai dapat mencapai KKM di SD Negeri Magelang 3 yaitu 70. Dalam
hal ini, setiap menjelang awal tahun pelajaran pendidik di sekolah terlebih dahulu
berkewajiban untuk memutuskan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) masing-masing
mata pelajaran. KKM ditetapkan melalui analisis indikator menggunakan
memperhatikan  karakteristik peserta didik (kemampuan rata-rata peserta
didik/intake), karakteristik setiap indikator (kesulitan/kerumitan atau kompleksitas),
serta kondisi satuan pendidikan, yaitu daya dukung, contohnya kompetensi pengajar,
fasilitas sarana serta prasarana (Milhah, 2022). Penelitian Tindakan kelas dimulai
dengan silkus pertama yang terdiri dari empat kegiatan, yakni perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. berdasarkan silkus pertama,apabila terdapat hambatan atau
kekurangan maka dapat dilanjutkan pada silkus berikutnya. Untuk memudahkan dalam
memahami keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada bagian 1 dibawah

ini.(Pend
idikan
Perencanaan Pelaksanaan 1 ’
Perencanaan Tindakan 1 w— | Tindakan 1 2015)
Refleksi | 4 | Observasi |

Permasalahan baru

—-
hasil refleksi \
Perencanaan — Pelaksanaan
- a

Tindakan 2 Tindakan 2

Refleksi 2 4mmm | Observasi 2
Penyimpulan dan |
pemaknaan hasil

Jika Permasalahan Lanjutkan ke siklus
belemu terselesaikan T berikutnya

GAMBAR 1. Siklus Pelaksanaan PTK Model Asrori dkk (Artikel Jurnal WIDODO, n.d.)

Dari siklus perencanaan kegiatan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa pada
setiap siklusnya dapat diamati secara lebih spesifik hasil yang diperoleh dari setiap
tahap pelaksanaan PTK. Subjek penelitian adalah 10 siswa kelas V SD Negeri Magelang 3.
Objek dalam penelitian ini adalah materi organ gerak pada manusia dan hewan pada
mata pelajaran IPA, alternatif yang diambil untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan media pembelajaran gambar.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan metode
analisis data kualitatif. Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar siswa menggunakan soal essay yang berjumlah 20 soal. Peneliti akan
membagikan soal evlauasi pada siswa untuk selanjutnya dijelaskan materi yang menjadi
objek fokus yaitu materi organ gerak manusia dan hewan. Dengan hal tersebut dapat
memberikan stimulasi pada siswa melalui media gambar yang diharapkan mampu
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memperoleh data kualitatif berupa peningkatan hasil belajar siswa SD pada materi
pembelajaran organ gerak manusia dan hewan.

HASIL PENELITIAN

Pra Siklus

Pra siklus dilaksanakan pada hari Rabu, 22 Juni 2022 mulai pukul 10.00 s.d 12.00 WIB.
Dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada pra siklus peserta didik kelas V SD Negeri
Magelang 3, dapat dilihat pada table berikut ini.

TABEL 1. Data Hasil Evaluasi Pra Siklus

No Ketuntasan Jumlah Peserta didik Presentase KKM
1 Diatas KKM 2 20%
2 Dibawah KKM 8 80% 70
Jumlah 10 100%
Rata-rata 53%

Berdasarkan data diatas, peserta didik yang memahami mata pembelajaran IPA
materi organ gerak manusia dan hewan sebagai berikut :
1. Yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 2 orang atau 20%.
2. Yang mendapatkan nilai dibawah KKm ada 8 orang atau 80%.
3. Nilai rata-rata baru 53%.
Melihat data diatas, nilai ketuntasan belajar belum mencapai 100%, maka
peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran siklus 1 untuk materi yang sama.

Siklus 1

Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis, 23 Juni 2022 mulai pukul 09.00 s.d 11.00 WIB.
Dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 peserta didik kelas V SD Negeri
Magelang 3, dapat dilihat pada table berikut ini.

TABEL 2. Data Hasil Evaluasi Siklus 1

No Ketuntasan Jumlah Peserta didik Presentase KKM
1 Diatas KKM 4 40%
2 Dibawah KKM 6 60% 70
Jumlah 10 100%
Rata-rata 63%

Berdasarkan data diatas, peserta didik yang memahami mata pembelajaran IPA

materi organ gerak manusia dan hewan sebagai berikut :

1. Yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 4 orang atau 40%.

2. Yang mendapatkan nilai dibawah KKm ada 6 orang atau 60%.

3. Nilai rata-rata baru 63%.

Melihat data diatas, nilai ketuntasan belajar belum mencapai 100%, maka
peneliti harus melakukan perbaikan pembelajaran pada siklus 2 untuk materi yang
sama.

Siklus 2

Siklus 2 dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Juni 2022 mulai pukul 09.00 s.d 11.00 WIB.
Dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 2 peserta didik kelas V SD Negeri
Magelang 3, dapat dilihat pada table berikut ini.

TABEL 3. Data Hasil Evaluasi Siklus 2

No Ketuntasan Jumlah Peserta didik Presentase KKM
1 Diatas KKM 9 90%
2 Dibawah KKM 1 10% 70
Jumlah 10 100%
Rata-rata 86%

Berdasarkan data diatas, peserta didik yang memahami mata pembelajaran IPA
materi organ gerak manusia dan hewan sebagai berikut :
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1. Yang mendapatkan nilai diatas KKM ada 9 orang atau 90%.

2. Yang mendapatkan nilai dibawah KKm ada 1 orang atau 10%.

3.Nilai rata-rata baru 86%.

Melihat data diatas, nilai ketuntasan belajar sudah mencapai 100%, maka
peneliti tidak perlu melakukan perbaikan pembelajaran untuk materi yang sama. Di
bawah ini grafik persentase hasil evaluasi peserta didik pada kegiatan pembelajaran pra
siklus, siklus 1, dan siklus 2.

100%

90%

80%

70%

60%

50% m Nilai Diatas KKM

A0% M Nilai Dibawah KKM

30%

20%

10%

0% I T T
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

GRAFIK 1. Persentase Hasil Evaluasi Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai
diatas KKM pada pra siklus sebanyak 20%, siklus 1 sebanyak 40%, dan siklus 2
sebanyak 90% sedangkan siswa yang nilainya dibawah KKM pada pra siklus sebanyak
80%, siklus 1 sebanyak 60% dan siklus 2 sebanyak 60%. Hasil evaluasi pada kegiatan
pra siklus, siklus 1, dan siklus 2 pembelajaran IPA dikelas V SD Negeri Magelang 3 sudah
mencapai hasil yang diharapkan karena nilai ketuntasan sudah mencapai 90%. Maka
peneliti tidak perlu melakukan perbaikan pembelajaran untuk materi yang sama.

PEMBAHASAN

Dalam kegiatan pendidikan seorang guru merupakan salah satu faktor penunjang
keberhasilan peserta didik, tidak hanya dari pengetahuan dan ilmu yang di miliki, tetapi
juga cara penyampaian dan media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Media
yang kreatif dan menarik sangat dibutuhkan siswa dalam pembelajaran khusunya pada
Mata Pelajaran IPA. Mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu mata
pelajaran yang diprogramkan oleh pemerintah mulai dari tingkat Sekolah Dasar, Sekolah
Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas maupun dibeberapa jurusan Perguruan
Tinggi. Fungsinya memberikan pengetahuan tentang lingkungan alam,
mengembangkan keterampilan, wawasan dan kesadaran teknologi dalam kaitan dengan
pemanfaatan bagi kehidupan sehari-hari. Upaya agar fungsi pembelajaran IPA dapat
dicapai yaitu mulai dari pengadaan buku-buku penunjang materi pembelajaran, maupun
metode penyampaian materi, namun hal itu saja belum cukup untuk meningkatkan
kualitas belajar IPA di sekolah. Maka diperlukan media pembelajaran sebagai alat bagi
guru untuk mengajarkan kepada siswa agar proses pembelajaran lebih mudah.
(Pendidikan, 2015). Menurut Gagne media sebagai jenis komponen dalam lingkungan
siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar (Amir, 2016). Melalui media gambar
dapat menjadikan pengetahuan dan pengalaman siswa lebih luas dan tidak mudah di
lupakan (Becker et al, 2015). Selain itu, dengan menggunakan media gambar siswa
dapat memahami lebih cepat terkait dengan pembelajaran yang telah di terima agar
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, sehingga suasana
belajar lebih menarik dan menyenangkan. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah
kami peroleh dengan meggunakan media gambar, hasil belajar siswa menjadi meningkat
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karena dengan menggunakan media gambar tersebut siswa menjadi lebih paham dan
lebih cepat mengingat terkait dengan materi pelajaran yang diterima khususnya pada
mata Pelajaran IPA tentang Organ Gerak Manusia dan Hewan.

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah kami peroleh terhadap 10 siswa kelas 5
SD Negeri Magelang 3 dengan cara penelitian tindakan kelas peningkatan hasil belajar
dapat terlihat setelah melalui 3 tahapan. Menurut Suprijono dalam Thobroni hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,
apresiasi dan keterampilan (Somayana, 2020). Hasil evaluasi pra siklus menunjukkan
bahwa siswa yang nilainya diatas kkm baru 10%, kemudian meningkat pada siklus 1
menjadi 40%, dan pada siklus 2 meningkat menjadi 90%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan media gambar dalam mata pelajaran IPA kelas 5 tentang organ gerak
manusia dan hewan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. menurut Gagne dan Briggs,
hasil belajar adalah kemampuan seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran
tertentu (Nurrita, 2018). Berdasarkan uraian di atas dapat dibuktikan bahwa
pemanfaatan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri
Magelang 3 pada mata pelajaran [PA dengan materi organ gerak manusia dan hewan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan penggunaan media gambar pada mata
pelajaran [PA kelas V, di SD Negeri Magelang 3 yang bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa, telah kami dapatkan dengan melalui penelitian tindak kelas yang
dilakukan dalam 3 tahapan yaitu pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Setelah melalui
tahapan tersebut, diperoleh hasil rata - rata pada pra siklus 53% dengan nilai diatas
kkm baru 20%, siklus 1 sebesar 63% dengan nilai diatas kkm baru 40%, dan siklus 2
sebesar 86% dengan nilai diatas kkm sebanyak 90%. Hasil dari penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa setelah menggunakan media gambar hasil belajar siswa menjadi
meningkat.

Penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar siswa, dengan
menggunakan alat bantu media gambar. Akan tetapi media gambar yang kami berikan
kurang lengkap dan masih sederhana. Diharapkan peniliti selanjutya untuk dapat
memperbaiki lebih baik lagi. Misalnya melengkapi media gambar dan membuatnya
dengan poster ataupun dengan menggunakan media lain yang lebih menarik dan
inovatif agar kedepannya siswa memiliki semangat yang tinggi.
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